BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Ditinjau dari tempat atau lokasi penelitiannya, penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang
dilaksanakan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap obyek
tertentu yang membutuhkan suatu analisis komprehensif dan menyeluruh.'

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yakni penelitian yang berusaha
menggambarkan suatu obyek yang berhubungan dengan masalah yang diteliti
tanpa mempersoalkan hubungan antara variable. Penelitian ini akan
mendeskripsikan tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah  dalam
supervisi terhadap peningkatan profesionalisme guru di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar.

Sebagai sebuah penelitian kasus (case studies), pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi sosiologis.® Yaitu
mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial, terutama perubahan-
perubahan sosial yang ditemukan di lapangan berkaitan berbagai kondisi

yang ada di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1998), h. 11

*Doyly Paul Johnson, Teori sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1994), h. 13
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Kampar, untuk kemudian dianalisa guna mendapatkan suatu kesimpulan yang
tepat sesuai dengan yang diinginkan.
B. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis data
Data merupakan sesuatu yang harus diketahui dan dicari. Data
menurut jenisnya dibagi menjadi 2, yaitu data kualitatif dan kuantitatif.

1) Data kualitatif yaitu data yang tidak bisa diukur secara langsung atau
data yang tidak berbentuk angka.’ Data inilah yang menjadi data utama
(primer) dalam penelitian ini. Data ini meliputi: Data tentang gaya
kepemimpinan kepala madrasah, Data tentang persepsi guru dan
karyawan terhadap gaya kepemimpinan kepala madrasah, data tentang
pembelajaran di kelas, dan data tentang latar belakang obyek atau
tempat penelitian.

2) Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-angka
atau bilangan. * Dalam penelitian ini tidak terdapat data yang
menggunakan data statistik (angka).

b. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah keseluruhan

obyek penelitian yang dijadikan sasaran penelitian.’

*Sutrisno Hadi, Statistik II (Y ogyakarta: YPFP. UGM, 1987), h. 132

*Ine I. Amirman Yousda dan Arifin Zainal, Penelitian dan Statistik Pendidikan (Jakarta:
Bumi Askara, 1993), h. 129

3Ibid., h. 102
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Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah terdiri dari sumber
data primer dan sumber data sekunder.
1) Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber utama tempat memperoleh data
yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu yang terkait dengan Kepala
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar
secara langsung melalui penelitian.’ Sumber lapangan yang diperoleh
dengan jalan mengadakan observasi pada obyek/ tempat penelitian.
2) Sumber data sekunder
Sedangkan yang dimaksud sumber data sekunder yaitu data-data
yang melengkapi data-data primer. Sumber data sekunder ini meliputi
sumber kepustakaan meliputi buku-buku, media cetak/koran, majalah,
dokumen serta catatan-catatan tentang apa saja yang berhubungan
dengan masalah di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre
Al-Hidayah Kampar.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka mendapatkan data yang akurat dalam penyusunan tesis ini,
penulis menggunakan tehnik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan bila, penelitian

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala gejala alam dan

®Ibid., h. 122
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bila responden yang diamati tidak terlalu besar.” Metode observasi ini
merupakan suatu penyelidikan yang dijalankan secara sistematik dan
sengaja digunakan untuk menggunakan alat indra terhadap kejadian-
kejadian yang langsung ditangkap pada suatu kejadian itu terjadi.®
Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan dua teknik, yaitu
observasi murni (pure observation) dan observasi terlibat (participant
observation). Observasi murni adalah observasi yang dilakukan agar
obyek yang diobservasi tidak berubah karena kedatangan peneliti.” Pattern
mengatakan bahwa observasi semacam ini disebut observasi tertutup.'’
Oleh karena itu, pengamatan yang dilakukan bersifat ekstensif saja.
Observasi ini peneliti pergunakan untuk mengamati gaya kepemimpinan
kepala madrasah dalam supervisi guru, guru dan kegiatan sekolah.
Observasi terlibat adalah observasi yang dilaksanakan dengan cara
peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan
oleh subyek dalam lingkungannya, mengumpulkan data secara sistematik
dalam bentuk catatan lapangan. Teknik pengumpulan seperti itu juga

disebut dengan teknik observasi terlibat.''

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D.
(Bandung : Alfabeta, Cet ke-16, 2013), h. 203

*Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 1983), h.
83

’R.C Bogdan, dan N Bikler S.K, Qualitatif Research for Education and Intruduction to
Theory (Boston, Usa: Allyn and Bacon, Inc, 1992), h. 90

"Pattern, Qualitatif Evaluation Methods (London: Sage Publication, Inc Baverl Hill, 1980),
h. 89
""R.C Bogdan, dan N Bikler S.K, op. cit., h. 72
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Tujuannya (alasan) adalah untuk memperoleh data yang meyakinkan
kebenarannya yaitu data yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan
supervisi kepala madrasah, mengamati aktifitas kepala madrasah, guru,
dan kegiatan sekolah.

Dalam observasi ini penulis melihat obyek penelitian secara langsung
dengan mengamati, menggambarkan dan memberikan catatan terhadap
obyek penelitian. Supaya mampu memberikan beberapa konsep yang telah
ada sesuai dengan kondisi dan aktifitas pendidikan: para guru, siswa, serta
staf di lingkungan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre Al-
Hidayah Kampar.

b. Interview (wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.'> Percakapan
itu dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewancara, yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai, yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Peneliti memilih metode interview, peneliti agar bisa
berkomunikasi langsung dengan kepala madrasah berkenaan kinerja
kepemimpinan.

Dalam melakukan penelitian untuk kepentingan tesis ini penulis
menggunakan bentuk interview "semi structured". Maka dalam hal ini
mula-mula interviewer menanyakan serentak pertanyaan yang sudah
terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan

lebih lanjut, dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua

"2 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h. 135
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variabel dengan keterangan yang lengkap dan mendalam. ' Kelebihan
metode ini adalah memiliki sifat luas sehingga mampu menciptakan
suasana kerjasama yang baik dan memungkinkan diperoleh informasi.'*

Kemudian peneliti mengadakan pertemuan dengan guru, staf sekolah
sekaligus berdialog dan dilanjutkan wawancara dengan siswa secara
kontinyu berkenaan kepemimpinan kepala madrasah Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar.

c. Dokumentasi

Metode ini merupakan metode yang pelaksanaannya dengan jalan
mengumpulkan data yang diambil dari catata-catatan yang erat
hubungannya dengan obyek yang diteliti. Menurut Suharsimi Arikunto,
metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal verbal yang
berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan lain-lain. "> Peneliti menggunakan metode
dokumentasi ini, tujuannya agar supaya memudahkan mendapat data yang
valid berkenaan kelangsungan kepemimpinan kepalah madrasah.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
data-data yang penting meliputi: kegiatan guru, data prestasi-prestasi

siswa, mengetahui latar belakang lokasi penelitian secara benar serta data

PSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), h. 202

" Arif Furchon, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
h. 248

PLexy Moleong, op. cit., h. 200
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prestasi gaya kepemimpinan kepala madrasah Madrasah Aliyah Pondok

Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar.

D. Analisa Data
Setelah data terkumpul yang harus dilakukan selanjutnya adalah analisa
data. Yang dimaksud Analisa data adalah kegiatan mengelompokkan,
membuat suatu urutan, memanipulasi serta menyingkat sehingga mudah
untuk di baca. Supaya data yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan
kepala madrasah dalam kegiatan supervisi terhadap peningkatan
profesionalisme guru Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre Al-

Hidayah Kampar menghasilkan uraian data dan kesimpulan, maka perlu

adanya :

a. Reduksi data, yaitu memilih hal pokok sesuai dengan rangkuman inti,
proses dan pernyataan-pernyataan ditentukan dengan tema sehingga
menghasilkan abstraksi, merupakan usaha membuat perlu. '

b. Display data, yaitu proses pengelompokan data sehingga mudah dalam
menganalisis beberapa data yang ada, dan memberikan kode sesuai dengan
tema.

c. Mengadakan verifikasi dan kesimpulan, dengan mencari hubungan data

yang diperoleh dengan tema dan model, sehingga dapat diperoleh

"*Lexy Moleong, op. cit, h. 190
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kesimpulan, yang kemudian kesimpulan tersebut dituliskan dalam bentuk

laporan hasil penelitian. '’

Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian,
peneliti menggunakan beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data. Menurut
Moleong,'® ada beberapa kriteria untuk mengecek keabsahan data, yaitu :
1. Kredibilitas (kepercayaan)
Cara melacak dan mengecek derajat kredibilitas data dilakukan
dengan cara :

a. Persistence Observation, artinya peneliti dituntut cermat dan tekun
merekam semua informasi yang relevan.

b. Triangulation, yaitu dengan cara 1) Triangulasi Sumber, yaitu peneliti
membandingkan data dari berbagai sumber, 2) Triangulasi Teknik,
yaitu dengan membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara
terhadap sumber data yang sama, 3) Triangulasi Waktu, yaitu
membandingkan hasil penelitian dengan konteks yang berbeda,
mengacu kepada tempat dan waktu. Pendekatan ini dilakukan untuk
memperoleh keyakinan terhadap informasi yang diberikan informan.

c. Peer Debriefing, penulis mengadakan diskusi dan mendalami

penelitian-penelitian yang telah dilakukan orang lain sebelumnya.

"Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1991), h. 94

"Lexy Moleong, op. cit, h. 283
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d. Referential Eduquacy, penulis menggunakan bahan yang bersifat
tertulis seperti landasan teoritis, dokumentasi hasil penelitian dan hasil
wawancara.

2. Transferabilitas ( dapat ditransfer)

Nilai Transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana
hasil penelitian ini dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.
Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung pada pemakai, hingga
manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan
situasi sosial lain.

Bila membaca sebuah laporan penelitian memperoleh gambaran
yang sedemikian jelasnya ‘“semacam apa” suatu hasil penelitian dapat
diberlakukan (transferability), maka laporan tersebut memenuhi standar
transferabilitas. '’

3. Dependabilitas (dapat dipegang kebenarannya)

Standar ini berkaitan dengan pengecekan atau penilaian akan
salah benarnya peneliti dalam mengkonseptualisasikan apa yang
ditelitinya. Proses pengumpulan data, menginterpretasikan temuan, dan
melaporkan hasil penelitian, semakin konsisten seorang peneliti dalam
keseluruhan proses penelitiannya, maka semakin memenuhi standar

dependabilitas.”

" Sanafiah Faisal, Penelitian Kualitatif, Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Malang : Y A 3
Malang, 1990), h. 32

**Sugiono, op. cit., h. 377
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4. Konfirmabilitas (dapat dikonfirmasikan).
Uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga dapat
dilakukan secara bersamaan. Menguji komfirmability berarti menguji hasil

penelitian, diakitkan dengan proses yang dilakukan.



